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Abstrak   

Transformasi digital menjadi suatu keharusan bagi pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Ditengah perkembangan zaman, kemajuan teknologi mengikuti para pelaku usaha 

untuk melakukan transformasi digital agar tetap survive di tengah kepelikan ekonomi saat ini. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui transformasi digital yang sudah dilakukan oleh pelaku 

usaha Siomay Hoki Mang Caca dengan menggunakan Aplikasi Grabfood hingga pembayaran 

tanpa tunai dengan Aplikasi Ovo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat faktor yang dapat mempengaruhi transformasi digital secara internal 

dan eksternal yaitu influence variables & relay variables yang memiliki keterkaitan posititf 

untuk transformasi digital. Lalu lebih dalam pada usaha Siomay Hoki Mang caca, setelah 

pemilik melakukan transformasi digital, pelaku merasakan kebermanfaatan akan proses 

digitalisasi pada usahanya dalam kurun waktu tiga bulan belakangan ini, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa transformasi digital secara umum diperlukan dan menjadi keharusan 

pelaku usaha untuk keberlangsung usahanya.   

Kata Kunci: Transformasi, Digitalisasi, UMKM  

  

DIGITAL-BASED MSME TRANSFORMATION IN DEPOK HOCKEY DUMPLINGS 

FOOD  

BUSINESS  

Abstract  

Digital transformation is a must for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) owners. 

In the midst of the times, technological advances have followed business actors to carry out 

digital transformation in order to survive in the midst of today's economic turmoil. The 

purpose of this study is to determine the digital transformation that has been carried out by 

Siomay Hoki Mang Caca business actors using the Grabfood Application to cashless 

payments with the Ovo Application. The method used in this study is descriptive qualitative 

with data collection techniques through interviews. The results of this study show that there 

are factors that can influence digital transformation internally and externally, namely 

influence variables & relay variables that have a posititf relationship for digital 

transformation. Then deeper into the Siomay Hoki Mang caca business, after the owner 
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carried out digital transformation, the perpetrator felt the benefit of the digitization process 

in his business in the past three months, so it can be concluded that digital transformation is 

generally needed and is a must for business actors to continue their business.  

Keywords: Transformation, Digitalization, MSMEs 

PENDAHULUAN  

  Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

(UMKM) sedari dulu hingga saat ini terus 
mengalami perkembangan yang terbilang 
signifikan, dimana diketahui secara jelas 
bahwasannya UMKM sering disebut sebagai 
usaha yang mampu berdiri kokoh, dimana 
dapat dikatakan hal tersebut karena UMKM 
mampu menghadapi krisis ekonomi yang 
terjadi pada tahun 1997 – 1998 ataupun saat 
krisis keuangan pada 2008 lalu. Hal tersebut 
diperkuat oleh (Suci, 2017) bahwa pasca 
krisis ekonomi jumlah UMKM tidak 
berkurang, bahkan meningkat 
pertumbuhannya bahkan mampu menyerap 
tenaga kerja range 85 juta hingga 107 juta di 
tahun 2012, lalu diperkuat oleh data Badan 
Pusat Statistik (BPS) sampai dengan tahun 
2019, UMKM mampu menyerap tenaga 
kerja hingga 119,6 juta jiwa. Berdasarkan 
penuturan diatas, UMKM merupakan jenis 
usaha yang mampu bertahan di situasi dan 
kondisi yang memilukan sekalipun. Gambar 
1.1 menyatakan data yang diberikan oleh 
BPS pada tahun 2019 (Jayani, 2021).  

 
  

Sumber: databoks.com  

  

 Fenomena diatas terkalahkan oleh hadirnya 
pandemi Covid-19 pada awal 2020 lalu, hal 
tersebut mempengaruhi banyak hal seperti 
pembatasan skala besar dimana komunikasi 

antar manusia di dunia bukan hanya 
Indonesia mengalami perubahan secara besar 
yang berkomunikasi hanya melalui internet, 
bahkan peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah juga serupa. Segala kebiasaan 
seperti halnya komunikasi, sosialisasi pada 
sector kehidupan manusia pada ekonomi, 
kesehatan, pekerjaan dan sebagainya 
mengalami perubahan besar. Hal tersebut 
diperkuat oleh (Harto et al., 2022) dimana 
melalui pernyataannya bahwa pandemi 
Covid19 ini menjadikan kualitas hidup 
masyarakat menurun karena kebijakan yang 
dikeluarkan dalam upaya mengatasi 
penyebaran virus. Jika dilihat dalam kegiatan 
ekonomi, pemaparan oleh (Arianto, 2020) 
mengatakan bahwa pandemi Covid-19 ini 
membuat penurunan daya beli masyarakat.   

 UMKM pada tahun 2021 lalu masih 
mengalami kesulitan akibat pandemi ini.  

Dimana hal tersebut berdasarkan pada 
(Farhani  

& Chaniago, 2021) UMKM mengalami 
dampak yang cukup serius salah satu bukti 
nyatanya melalui Asosiasi UMKM Indonesia 
(Akumindo) mencatat bahwa sekitar 47% 
dari UMKM Indonesia mengalami 
kebangkrutan dalam kurun waktu satu tahun 
sejak pandemi. Hal tersebut diperkuat oleh 
(Arianto, 2020) dimana UMKM yang 
menutup usahanya dikarenakan penjualan 
yang dilakukan masih secara konvensional 
dan bergantung akan hal tersebut. Jika 
disimak dengan teliti, pandemi ini bisa 
meluluhlantahkan UMKM jika tidak 
ditemukan solusi yang baik setidaknya 
mampu memerangi hal tersebut agar tidak 
semakin parah. Pernyataan oleh (Hasan et al., 
2021) mengatakan bahwa UMKM suatu 
kegiatan ekonomi yang dikelola oleh 
individu maupun lembaga yang berperan 
untuk kepentingan bersama dimana guna 
bagi perekonomian negara. Berdasarkan hal 

Gambar 1. Tenaga Kerja UMKM   
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tersebut pun, UMKM harus menemukan cara 
agar tetap survive ditengah kegentingan yang 
ada. Pelaku bisnis harus benar – benar jeli 
dalam pengambilan keputusan, dimana 
pelaku UMKM memerlukan strategi yang 
tepat demi UMKM yang dijalankannya, 
misalnya pembukuan hingga 
pendigitalisasian usaha yang dimilikinya 
(Alfrian & Pitaloka, 2020).   

 Dalam hal ini, kondisi yang pernah ada 
bahkan masih stuck ada saat ini yaitu 
pandemi mengharuskan setiap elemen yang 
ada pada sector apapun harus melalukan 
transformasi digital lebih cepet, tak 
terkecualikan pada UMKM. Secara detail 
transformasi digital ialah istilah secara 
akademik untuk penggunaan kata terhadap 
perubahan suatu kegiatan atau organisasi 
yang dipengaruhi teknologi digital 
(Widnyani et al., 2021). Pada era ini, 
kemajuan teknologi sudah pada tingkatan 
dimana semua lapisan orang diharuskan 
memahami teknologi, dimana ketika awal 
pandemi lalu, banyak orang yang bekerja, 
interaksi, belanja hingga konsultasi 
kesehatan melalui internet. Jika dilihat 
melalui hal positif, dimana menurut 
(Setiawan et al., 2021) bahwa kemajuan 
teknologi telah memberi banyak 
kebermanfaatan bagi penghidupan manusia 
dan mampu melewati pembatasan ruang dan 
waktu.   

  
Gambar 2. Data UMKM Tidak Digital  

Sumber: databoks.com  

 Gambar 1.2 merupakan data yang diperoleh 
berdasar databoks dimana laporan Boston 
Consulting Group (BCG) dan Telkom 

Indonesia, dari sekitar 3.700 UMKM lokal 
yang di survei, mayoritas UMKM 
terkendala melakukan transformasi digital 
karena kekurangan pembiayaan, lalu alasan 
lainnya yaitu kurangnya pelatihan digital, 
kurang akan dukungan kebijakan terkait 
digital, tidak adanya mentor bisnis, hingga 
infrastruktur yang tidak memadai (Ahdiat, 
2022).  

 (Hasan et al., 2021) menuturkan bahwa 
perkembangan pada teknologi, informasi, 
hingga internet meluas ke sector bisnis 
dimana banyak pengusaha yang sudah 
memulai mempelajari dan mengambil 
manfaat dari internet yang dimaksudkan 
untuk menyebarkan secara luas usaha yang 
dimilikinya baik produk atau kegiatan usaha 
yang dijalankannya. Dalam hal ini, 
digitalisasi pada UMKM juga didukung 
penuh oleh pemerintah dimana Kementrian 
UMKM dan Koperasi mengadakan program 
bisnis digitalisasi, dan hal ini merupakan 
transformasi Kementrian UMKM dan 
Koperasi dan hasil dari kegiatan tersebut 
muncul sekitar 13% dari 64 juta UMKM 
yang hadir dalam platform digital tersebut, 
dan terus berupaya agar UMKM secara 
keseluruhan mengalami go digital 
(Avriyanti, 2021). Sejalan dengan 
(Marlinah, 2020) terkait program diatas 
merupakan dukungan pemerintah dimana 
berkomitmen dalam memajukan UMKM 
sebagai salah satu tulang punggung 
perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, 
digitalisasi sudah menjadi tuntutan bagi 
pelaku UMKM untuk melakukan 
transformasi akan hal tersebut (Artaye et al., 
2022). Sejalan dengan (Hardilawati, 2020) 
menuturkan bawah selain melakukan 
perdagangan secara ecommerce, pelaku 
usaha dituntut memanfaatkan dalam 
melakukan pemasaran produk menggunakan 
digital marketing melalui media social agar 
mampu menjangkau konsumennya dengan 
mudah dan dengan hal tersebut bisa 
mengkomunikasikan produknya secara 
intensif dan meluas tak terbatas ruang dan 
waktu.   
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 Pelaku bisnis yang sudah memulai terjun 
kepada transformasi digital juga menghindari 
berbagai permasalahan yang umumnya 
berbentuk persaingan baik ke sesama 
pedagang baik dalam atau luar negeri, hal ini 
diperkuat oleh (Rogers, 2016) menuturkan 
bahwa teknologi digital sudah mengubah 
cara terhubung kepada konsumen, lebih 
dalam terkait persaingan dimana semakin 
lama persaingan terjadi bukan hanya kepada 
industry dalam negeri, juga kepada industry 
luar yang bahkan lebih luwes kepada digital 
sehingga konsumen yang dimiliki dalam 
artian dicuri oleh mereka industry luar 
melalui penawaran digital yang mereka 
miliki. Sehingga dari pada itu, tuntutan yang 
ada bagi pelaku UMKM saat ini, harus mulai 
dijalani mengingat begitu banyak kesulitan 
jika tetap berdiri teguh pada model usaha 
yang konvensional.   

Maka dari itu, urgensi kepenulisan ini 
dilakukan untuk mengetahui UMKM Kota 
Depok apakah sudah melakukan transformasi 
digital pada usahanya khususnya pada usaha 
makanan siomay hoki yang dimiliki oleh 
Mang Caca selaku pemilik usaha.  Dalam hal 
ini, diketahui bahwa transformasi sudah 
seharusnya dilalukan dalam dunia bisnis, 
salah satunya pada UMKM (Suwandono et 
al., 2022).  

Sehingga, penulisan ini akan menjabarkan 
dan mendeskripsikan hal apa yang dilakukan 
pelaku usaha Mang Caca dalam 
mentransformasikan usahanya di tengah era 
digitalisasi dan akibat pandemi yang pernah 
melanda kala itu.   

Mang Caca selaku pemilik usaha 
siomay, mengetahui sangat betul bahwa 
pentingnya dilakukan pendigitalisasian 
usahanya, namun pemilik merasa kurang 
terkait pengetahuan akan hal itu, sehingga 
disini penulis juga berperan dalam membantu 
transformasi digital berupa usaha yang 
dimiliki Mang Caca di daftarkan pada 
aplikasi pesan antar Grabfood juga terkait 
payment pada financial technologi berupa 
alat pembayaran/ dompet digital OVO yang 
dapat diakses bagi konsumen cashless.   

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dimana menurut (Koyan, 2014) 
bahwa penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
secara deskriptif berupa tulisan/ lisan dari 
orang – orang atau perilaku yang dapat 
diamati oleh peneliti serta pendekatan 
diarahkan pada latar dan individu secara utuh 
tanpa dipisah pada bagian tertentu (holistik).   

 Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, dimana penelitian ini 
dalam penghimpunan data melalui 
wawancara, dimana wawancara ialah suatu 
cara untuk mengumpulkan suatu data dengan 
cara mengajukan pertanyaannya secara lisan 
kepada sumber data, begitupun sebaliknya 
dimana sumber data memberikan jawaban 
secara lisan pula (Barlian, 2016).   

  

PEMBAHASAN  

 Usaha yang menjadi focus utama peneliti 
yaitu UMKM Siomay Hoki Mang  

Caca. Usaha ini berlokasi di Depok tepatnya 
di Jalan Proklamasi Blok Ling Cipayung 
No.37, RT.09/RW.02, Abadijaya, 
Kec.Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat. 
Lokasi pastinya di depan pintu keluar Pasar 
Agung.   

  
Gambar 3. Lokasi UMKM Siomay Hoki Mang Caca  

Sumber: Diolah  

  Penelitian  yang dilakukan 
 melalui wawancara secara langsung 

kepada pemilik usaha yaitu Bapak Caca, 
dimana peneliti menggali informasi terkait 
digitalisasi usaha yang dilakukan oleh 

pemilik usaha selama menjalankan  usaha 
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 yang  dimilikinya. Berdasarkan 

 penuturan  diatas,  peneliti 
menfokuskan dua hal yaitu terkait digitalisasi 

dalam hal pemasaran dan pembayaran yang 
dilakukan oleh UMKM Siomay Hoki.   

 Berdasarkan penelitian oleh (Suasih et al., 
2022) bahwa dalam melakukan transformasi 
digital terdapat key factors yang berasal dari 
internal dan eksternal usaha, sehingga dalam 
penelitian ini akan mengacu pada key factors 
yang relate pada usaha Siomay Hoki dan 
menyesuaikan dengan wawancara yang 
sudah dilakukan peneliti kepada pemilik 
usaha Siomay Hoki.   

1. Influence/determinant variables (key 
drivers), dalam hal ini terdiri pada 
regulasi yang ditetapkan oleh 
pemerintah, infrastruktur digital, 
preferensi digital custumer, 
kepemimpinan dan manajemen, serta 
yang terakhir alokasi modal. Dalam 
hal ini, aturan yang dikeluarkan 
pemerintah menjadi faktor utama 
dalam keberlangsungan UMKM, 
sejalan dengan (Arianto, 2020) 
bahwa Kementerian Koperasi dan 
UKM telah mendorong terjadinya 
transformasi secara digital. 
Selanjutnya pelaku UMKM harus 
memiliki kemampuan terkait 
infrastruktur digital untuk memulai 
transformasi digital yang akan 
dijalaninya, lalu ketika pelaku  

UMKM memutuskan untuk 
transformasi digital tentu atas dasar 
preferensi digital yang dimiki oleh 
konsumennya, sudah umum 
diketahui bahwa banyak konsumen 
yang menyukai melakukan delivery 
order online melalui aplikasi pada 
saat – saat ini, diperkuat oleh (Putra 
& Darma, 2021) dimana dengan hal 
tersebut memudahkan konsumen 
dalam mendapatkan produk yang 
diinginkannya dan tinggal menunggu 
sampai tidak perlu keluar rumah dan 
sebagainya yang memakan waktu 
lebih lama. Selain dari pada itu, 

faktor internal lainnya yaitu 
kepemimpinan dan manajemen juga 
mempengaruhi proses transformasi 
digital pada UMKM, sejalan dengan 
(Farhani & Chaniago, 2021) 
menuturkan bahwa dalam 
transformasi digital perilaku 
pimpinan dan formalitas masih 
menjadi faktor penentu dalam 
penggunaan media digital. terakhir 
pada alokasi modal, dimana pelaku 
UMKM dalam hal ini yaitu terkait 
sarana dan prasarana go digital 
menjadi key driver.   

2. Relay variables pada bagian ini 
terdiri dari iklim inovasi, penguasaan 
teknologi, serta human resources. 
Ketiganya merupakan bagian faktor 
penentu juga untuk keberlangsung 
transformasi digital bagi UMKM.   

Dua kuadran diatas, merupakan 
faktor atas tranformasi digital UMKM secara 
internal dan eksternal. Sehingga dari pada 
itu, usaha Siomay Hoki dalam hal ini sudah 
menerapkan transformasi digital, dimana 
usaha ini menggunakan Grab sebagai 
delivery order yang mengusung transformasi 
yang awalnya konvensional menjadi digital. 
Dalam kegiatan wawancara juga ditemui 
fakta bahwa pemilik usaha mengatakan 
bahwa dengan melakukan transformasi pada 
usahanya ini, beliau mendapatkan 
keuntungan, sejalan dengan (Putra & Darma, 
2021) penjual dimudahkan dalam 
menemukan calon pembeli di dunia maya.   

Usaha Siomay Hoki dalam 
melakukan tranformasi digital bukan hanya 
pada pada segi penjualannya saja, hal ini 
berlaku pada pembayaran secara digital, 
pelaku usaha memanfaatkan dompet digital 
Ovo dalam proses pembayaran secara 
cashless untuk konsumen. Sejalan dengan 
(Putra & Darma, 2021) mengatakan bahwa 
proses jual beli secara online bukan hanya 
terkait pemesanan, tapi juga berlaku pada 
pembayaran yang dilakukan secara 
elektronik.   
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Lebih luas, pemilik usaha belakangan 
ini selain dituntut untuk go digital karena 
perkembangan zaman, penjual harus 
melakukan hal tersebut juga untuk 
memberikan pengetahuan lebih akan 
kreatifitas serta inovasi pelaku usaha dalam 
produknya, mengetahui kebutuhan konsumen 
lebih tepat melalui media digital, dan 
sebagainya yang memiliki akhir akan 
keuntungan yang didapatkan oleh pelaku 
usaha (Putra & Darma, 2021).   

  

PENUTUP  

 Selama proses penelitian ditemukan bahwa 
tranformasi digital sangat dibutuhkan oleh 
pelaku usaha selain daripada agar mengikuti 
perkembangan zaman, juga akan kebutuhan 
dari pemilik hingga konsumen yang ada. 
Dalam hal ini, pelaku usaha Siomay Hoki 
Mang Caca sudah melakukan transformasi 
usaha pada 3 bulan belakangan ini, dan 
pemilik usaha mengatakan mendapatkan 
banyak keuntungan diantaranya menambah 
pengetahuan terkait digitalisasi. Pemilik 
usaha juga merasakan lebih praktis dalam 
proses penjualan online ini hingga pada 
proses pembayarannya Dapat disimpulkan 
bahwa tranformasi digital dapat 
 membuat  pelaku  UMKM mempelajari 
lebih detail terkait transformasi digital 
 seperti  halnya  faktor Influence/determinant 
variables dan juga relay variables dimana 
keduanya merupakan faktor yang 
mempengaruhi pelaku UMKM dalam 
melakukan transformasi digital.   

 Saran yang dapat diberikan melalui 
penelitian ini, yaitu mengembangkan terkait 
faktor yang mempengaruhi transformasi 
digital pada UMKM secara luas melalui 
penelitian dalam pendekatan kuantitatif agar 
dapat menilai apakah faktor diatas 
berpengaruh atas transformasi digital yang 
dilakukan pelaku UMKM.   
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